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INTISARI

August Friederich Hermann Rosenow atau yang lebih dikenal sebagai
Kapten A.F.H. Rosenow adalah seorang pelaut berdarah Jerman yang kemudian
mengabdi dalam Angkatan Laut Republik Indonesia (ALRI). A.F.H. Rosenow
adalah seorang pelaut senior dengan pengalaman puluhan tahun, khususnya dalam
bidang navigasi kapal.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian seputar
kehidupan dan karier A.F.H. Rosenow di Indonesia. Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menjelaskan peran A.F.H. Rosenow dalam pendidikan militer
ALRI dengan pendekatan biografi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode penelitian sejarah. Arsip dan surat kabar digunakan sebagai sumber primer,
sedangkan jurnal, artikel, buku, skripsi, dan tesis yang relevan dengan penelitian
digunakan sebagai sumber sekunder.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah, setelah menetap di Hindia
Belanda pada 1918, A.F.H. Rosenow bekerja sebagai petugas pandu pelabuhan di
beberapa pelabuhan utama di Hindia Belanda. Pada masa Perang Kemerdekaan
1945 — 1949, A.F.H. Rosenow ikut berjuang dalam mempertahankan kemerdekaan
Indonesia dengan aktif sebagai instruktur di beberapa akademi militer milik ALRI.
Keterlibatan A.F.H. Rosenow dalam ALRI menunjukkan bahwa Angkatan Laut
Indonesia pada periode awal kemerdekaan membuka diri bagi anggota yang berasal
bukan dari darah Indonesia. Dalam konteks ini sebagai seorang Jerman, A.F.H.
Rosenow telah berhasil memperlihatkan eksistensinya. Kemudian, ALRI dan
Soekarno juga dengan senang hati menerima saran A.F.H. Rosenow untuk
menghadirkan kapal layar latih pertama bagi ALRI, yaitu KRI Dewaruci. Dari hal
ini dapat dimaknai bahwa ALRI dan Soekarno juga terbuka dengan saran-saran bagi
kemajuan ALRI tanpa memandang ras. Setelah berhasil dengan proyek KRI
Dewaruci, A.F.H. Rosenow menghabiskan masa tuanya dengan menjabat sebagai
Syahbandar ALRI di Pelabuhan Tanjung Priok dari 1959 hingga akhir hayatnya
pada 1966.

Kata Kunci: A.F.H. Rosenow, ALRI, KRI Dewaruci, Syahbandar



MENUJU ANGKATAN LAUT JAYA: A.F.H. ROSENOW DALAM PENDIDIKAN MILITER ANGKATAN
LAUT REPUBLIK INDONESIA

1946 - 1966

FAHIRA ALIFKA SARI, Dr. Arif Akhyat, M.A.

Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

ABSTRACT

August Friederich Hermann Rosenow or better known as Captain A.F.H.
Rosenow is a sailor from Germany who later served in the Indonesian Navy (ALRI).
A.F.H. Rosenow is a senior sailor with decades of experience who is very proficient
in the field of ship navigation.

This research was conducted to answer questions about the life and career
of A.F.H. Rosenow in Indonesia. The purpose of this research is to explain the role
of A.F.H. Rosenow in the military education of the Indonesian Navy with a
biographical approach. This research was conducted using historical research
methods. Archives and newspapers are used as primary sources while journals,
articles, books, and theses relevant to the research are used as secondary sources.

The result of this research is that, after settling in the Dutch East Indies in
1918, A.F.H. Rosenow worked as a maritime pilot at several major ports in the
Dutch East Indies. During the War of Independence 1945 — 1949, A.F.H. Rosenow
participated in the struggle to defend Indonesia’s independence by actively serving
as an instructor in several military academies belonging to the Indonesian Navy.
A.F.H. Rosenow’s involvement in the Indonesian navy pointed out that the
Indonesian Navy in the early period of independence opened itself up to members
who were not of Indonesian blood. In this context, as a German, A.F.H. Rosenow
had managed to show his existence. Then, the Indonesian Navy and Soekarno also
gladly accepted A.F.H. Rosenow’s suggestion to buy the first training sailing ship
for the Indonesian Navy, namely KRI Dewaruci. From this, it can be interpreted
that the Indonesian Navy and Soekarno were also open to any advice for the
advancement of the Indonesian Navy regardless of race. After being successful with
the KRI Dewaruci project, A.F.H. Rosenow spent his old age by serving as harbor
master at Tanjung Priok Port from 1959 until his death in 1966.
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